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tentang Etika dalam Wayang (l)

Oleh : Dr.IFranz von Magnis

“ WAKTU Afuna sampai di
medan pertempuran guna mema-
suki perang Hratayuda, ia kehi-
Tangan semangat. Hatinya luluh
tertimpa keseflihan. la merasa
tidak kuat untuk menyerang sau-
dara-saudaran sendiri  serta
5\.1ru- ru yang pernah mendidik
ia dari kecy hingga dewasa.
quun Kresng memperingatkan
Arjuna bahwa|sedrang satria tak
boleh mundur dari medan pertem-
purandan wajib untuk memerangi
watak angkarp murka dengan
tidak memandang saudara atau
teman sekaligun. Maka Arjuna
menjadi insaf fan semangat tem-
purnya pulih kembali.
~-Adegan ya nenegangkan ini
pada permulagn perang Baratayu-
da mesti mengesan sedalam-
dalamnya pada /setiap penonton:
Bagaimana andgikata Arjuna me-
nolak untuk ikut berperang? Ba-
gaimana seandainya perang Bra-
tayuda dengan korban-korbannya
yang mengerikan, di mana semua
Kurawa mati terbunuh, pada detik
terakhir bisa dicegah?.Salahkah
apa' yang dikemukakan Arjuna,
yaitu bahwa | pemilikan suatu
negara tidak /deimbang dengan
korban-korban | yang demikian
besar? Yang | menyolok pada
adegan ini, ialah bahwa pertanya-
an-pertanyaan itu tadi tidak diberi
Jawaban teoritit. Kita hanya men-
dengar, bahwi Arjuna - tanpa
melanjutkan | diskusi - bangkit
kembali dan ikut bertempur. Ma-
salah itu j¢ndiri sebenarnya
belum terjawab juga. Sehingga
kita tidak pernah akan tahu,
apakah tidaj lebih baik juga
andaikata pefang agung itu tidak
sampai terjadi. Tetapi bukankah
hidup yang rjyata demikian pula:
kita berhadgpan dengan suatu
situasi di mqna kita harus meng-

ambil keputysan, kita merasa pim-
bang, tidak %]l ayang betul dan
apa yang salah, dan akhirnya kita
terpaksa ambil salah satu keputus-
an, barangkali atas dasar nasehat
seseorang teman, jadi kita memi-
lih salah (satu alternatif, dan
dengan demikian untuk selama-
lamanya kita tidak pernah akan
tahu, apa yang akan merupakan
hasil, andaikata keputusan yang
sébaliknya/tadi kita ambil.
Justru jtulah sebabnya wayang
begitu dekat dengan hidup kita
yang nyata. Dalam wayang kita
" tidak berbadapan dengan teori-
teori umum, melainkan dengan
model-mogdel tentang hidup dan
kelakuan ‘manusia. Model-model
itu dengan terang sekali memper-
tunjukkan problematika eksisten-
si kita tetapi tidak pernah dapat
memberi kepastian yang seratus
persen, jadi tidak pernah dapat
sama, sekali menghilangkan ke-
ragu-ragyan yang ada pada kita.
Apa yang dipertontonkan dalam
wayang (dapat mengesan pada
kita, tanga memaksa kita ke salah
satu aralj. Kita ditawari kemung-
kinan-kemungkinan hidup manu-
siawi, tetapi tak ada sesuatu yang
kita tiru begitu saja. Lakon-lakon
wayang mengijinkan kita untuk
me{emparkan suatu pandangan
pertama ke akibat-akibat yang tak

terhingga dari keputusan-kepu-
tusan kita namun tetap membiar-
kan kita bebas untuk bertanggun-
awab sendiri, sehingga kita selalu
arus mengambil sikap dan ke-
putusan sendiri: Andaikata misal-
nya aku hari ini dalam situasi
Arjuna, apakah akupun harus
mengikuti nasehat Kresna itu atau
tidak? Dan apa Kresna akan mem-
berikan nasehat yang sama?
Wayang “tidak memberikan ja-
wabannya kepada kita, melainkan
hanya menarik perhatian kita
kepada akibat dan konsekwensi
keputusan kita, bagaimanapun ha-
silnya itu.

Contoh itu saja sudah menun-
jukkan sesuatu yang penting:
moral wayang adalah moral yan
kongkrit dan sebagai itu mora
wayang bersifat kompleks. Ibarat
dalam sebuah model, wayang
membuka kemungkinan-ke-
mungkinan tindakan manusiawi
bagikita, tetapi tidak menawarkan
jawaban-jawaban yang simpel.
Pertanyaan dibiarzan bergema
terus. Moral wayang memberi kita

engerian tentang keanekaan

idup manusia, tentang beratnya *

tanggungjawab yang termuat
dalam pengambilan setiap ke-
Eutusan. tetapi ia tidak memutus-
an sesuatu bagi kita. Kita sendiri
harus menemukan apa yang men-
jadi, kewajiban kita masing-
masing.
Kumbakarna dan Wibisana
Mari kita ambil contoh lain,
yaitu dua adik Rahwana, Kumba-
karna dan Wibisana. Dua-duanya
tidak setuju dengan tindakan
kakak mereka, dua-duanya tahu,
bahwa Rahwana tidak bisa
menang melawan Rama, titisan
Wisnu, dan bahwa Rahwana ber-
diri di pihak yang jahat. Namun
kedua-duanya menarik konse-
kwensi yang berlawanan. Wibi-
sana yang lebih muda, merasa
wajib untuk berjuang di pihak
yang benar, maka ia menyeberang
ke balatentara Rama.
rupanya sikapnya itu dinilai baik,
ia dianggap sebagai satria yang
berbudi luhur. Sedangkan Kum-
bakarna merasa wajib untuk tetap
setia terhadap kakak dan rajanya,
karena sebagai panglima ia wajib
untuk membela tanah air. Ia
memakai pakaian putih seperti
dalam upacara kematian, dan
pergi ke medan pertempuran di
mana ia gugur sebagai satria sejati.
Walau pun Kumbakarna kelihatan
bagaikan raksasa yang mengeri-
kan, ia termasuk wayang-wayang
iang paling dicintai dan tragika
ematiannya sangat mengharu-
kan para penonton. Jadi siapa
yang bertindak betul, Wibisana
atau Kumbakarna? '
Konflik yang sama muncul juga
pada permulaan perang Bratayu-
da waktu Kresna bersama Karna
menghadapi dewi Kunti. Kresna
berusaha untuk meyakinkan
Karna agar mau memihak kepada
para Pandawa. Sebagai alasan
dikemukakannya bahwa Karna
sebenarnya adalah kakak tertua
Eara Pandawa dan bahwa ke-
enaran adalah di pihak Pandawa.
Begitu pula ibunya Karna, dewi

Rupa-,

Kunti, memberi nasehat yang
sama. Namun Karna menolak: ia
tidak menyangkal bahwa kebenar-
an terdapat di pihak Pandawa. Ia
Jjuga menyadari sejelasnya, bahwa
Kurawa akhirnya akan kalah.
Tetapi ia tetap merasa wajib untuk
memihak mereka, karena ia ber-
hutang budi kepada Suyudana
vang telah memberikan kerajaan

gawangga kepadanya, ia telah
bersumpah setia kepadanya.
Kresna harus pergi tanpa berhasil.
Lain halnya Sanjaya: ia pindah
kepihak Pandawa. Baik Karna
maupun Sanjaya gugur dalam
perang Bratayuda. Kita, para pe-
nonton,  ditinggal  bertanya,
apakah tepat Karna itu tetap setia
pada Suyudana? Bukankah seo-
rang satria harus memilih pihak
kebenaran dan keadilan? Tetapi di
lain pihak, bolehkah seorang
satria mungkir kesetiaannya ter-
hadap panglimanya, bolehkah ia
lupa akan utang budinya?

ari contoh-contoh itu tadi saja

sudah kelihatan ciri khas etika
dalam wayang. Wayang itu tidak
mau menggurui kita, tidak mau
memberi pelbagai nasehat dan
norma-norma. Wayang tidak bersi-
fat moralistis, artinya tidak ada
semua masalah secara simpel dan
hitam putih dibagi dalam yang
baik dan yang buruk. Melainkan
wayang memperlihatkan keluasan
permasalahan yang dihadapi ma-
nusia, kompleksitas hidup, ambi-
guitas yang sering harus kita
pikul,

Dalam menonton wayang, kita
menyadari luasnya tanggung-
Jjawab Kkita, sekaligus kita seakan-
akan membaca apa maksud dan
tujuan hidup manusia secara
kongkrit. Pertanyaan tentang arti
,hidup tidak mendapat jawaban .
yang berdimensi satu, melainkan
kita disadarkan akan implikasi-
nya, tanpa didesak untuk mem-
beri jawaban tertentu. Wayang
membuka dimensi realitas yang
lebih mendalam. Itu akan menjadi
lebih jelas aﬁabﬂa kita sekedar
membandingkan beberapa segi
dari Ramayana dan Mahabharata.
Ramayana dan Mahabharata di
sini selalu dimaksud sebagaimana
termuat dalam lakon-lakon wa-
yang purwa Jawa, jadi bukan
sesuai dengan bentuk India aseli.
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